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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sistem 
governance dan struktur kepemilikan terhadap entrepreneurship  korporasi. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2016. Penggunaan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria 
sampel yang telah ditetapkan, maka didapatkan sebanyak 59 perusahaan yang 
memenuhi syarat untuk digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil pengujian secara simultan  kepemilikan 
outside, rasio outside, share ownership dan share institusional berpengaruh 
terhadap entrepreneurship  korporasi. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan 
bahwa kepemilikan outside, rasio outsde, share ownership berpengaruh terhadap 
entrepreneurship  korporasi. Sedangkan share institusional tidak berpengaruh 
terhadap entrepreneurship  korporasi. 
Keyword : Kepemilikan outside, rasio outside, share ownership, share 
institusional, entrepreneurship  korporasi. 
 
ABSTRACT 
 This research was conducted with the aim of analyzing the relationship 
of the governance system and ownership structure to corporate entrepreneurship, 
the population in this research are all manufacturing companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange 2013-2016. The use of samples in this study uses 
purposive sampling method.  
 Based on the predetermined sample criteria, 59 companies were eligible 
to be used as samples in this study.  
 Test results simultaneously outside ownership, ratio Outside, share 
ownership and institutional share influence on corporate entrepreneurship. Test 
results that show that the percentage of ownership percentage of shares will 
greatly influence the decision making that will be carried out by the company in 
the future.  
 Partial test results show that the ratio variable affects corporate 
entrepreneurship. Partial testing results show that institutional share variables do 
not affect corporate entrepreneurship. 
 
Keyword: Simultaneous outside ownership, ratio outside, share ownership, 
institutional share of corporate entrepreneurship 
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Perkembangan ekonomi dalam suatu negara mencerminkan maju tidaknya 
negara tersebut. Salah satu pelaku ekonomi yang paling mendukung adalah 
keberadaan para pengusaha atau entrepreneur. Negara Indonesia merupakan 
negara berkembang yang terus mengembangkan perekonomiannya menuju 
kualitas negara maju. Akan tetapi lambatnya pertumbuhan ekonomi Indonesia 
yaitu disebabkan oleh minimnya entrepreneur. Karena pengusaha, pelaku 
ekonomi yang industrialis, serta pedagang merupakan entrepreneur. Seorang 
pengusaha bukan hanya dituntut mahir dan handal dalam setiap usaha yang 
diciptakannya melainkan seorang entrepreneur harus memiliki sifat serta sikap 
yang menjunjung tinggi ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai 
dedikasi yang tinggi, memiliki sifat jujur baik dalam pekerjaannya maupun dalam 
pengungkapan pertanggung jawabannya yang disajikan dalam laporan keuangan, 
memiliki jiwa nasionalis yang tinggi yakni cinta tanah air tanpa membeda-
bedakan ras dan suku. 
 
Beberapa peneliti yang telah mengembangkan konsep entrepreneurship  
korporasi yaitu Zahra (2000) dan Antonic (2004) akan tetapi dalam penelitian ini 
belum ada pengkajian konsep entrepreneurship  korporasi secara lebih terperinci 
dan mendalam. Penekanan entrepreneurship  korporasi merupakan salah satu 
kunci berhasilnya sebuah perusahaan dalam melakukan peningkatan kapasitas 
yang dimiliki. Sehingga nilai ini menjadi strategi yang digunakan dalam 
persaingan yang menuntut perusahaan yang memiliki keunggulan 
entrepreneurship  korporasi akan memiliki keunggulan dalam persaingan yang 
kompetitif dan sehat (Fitzgerald; 2002) 
Rahim (2003) mendefinisikan bahwa perilaku seorang individu atau 
kelompok dalam sebuah organisasi yang mendukung aktivitas dari proses 
entrepreneurial. Dengan demikian perusahaan sangat diharapkan dapat 
menumbuhkan jiwa entrpreneur dalam setiap karyawannya sehingga dapat 
menumbuh kembangkan perusahaan. 
Keberadaan dan ketiadaan peluang pertumbuhan, struktur kepemilikan dan 
kontrol juga memainkan peranan penting dalam memperkecil masalah - masalah 
keagenan. Kendatipun mekanisme corporate governance dapat memperkecil 
konflik kepentingan dalam dua situasi tersebut, peranannya dapat menjadi lebih 
penting bila tidak ada peluang - peluang pertumbuhan sebab proyek - proyek yang 
tidak menguntungkan yang dilaksanakan dapat memperburuk masalah - masalah 
keagenan. Oleh karena itu, nilai perusahaan, corporate governance, peluang - 
peluang pertumbuhan dan kebijakan dividen, menjadi amat terkait satu sama lain. 
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini diberi judul “Hubungan antara 
sistem governance dan  struktur  kepemilikan terhadap entrepreneurship  
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
perumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pengaruh secara parsial  antara sistem Governance dan struktur 
kepemilikan terhadap entrepreneurship  korporasi di perusahaan-perusahaan 
yang terdaftar di BEI 2013-2016  
2. Bagaimana pengaruh secara parsial antara entrepreneurship  korporasi dengan 
governance di perusahaan-perusahaan yang ada di BEI ? 
Entrepreneurship  Korporasi 
Dalam arti luas korporasi dapat berbentuk badan hukum maupun bukan 
badan hukum. Inovasi bagi perusahaan memberikan peluang untuk meningkatkan 
nilai dan melanjutkan kelangsungan hidup perusahaan. Bagi perusahaan, 
keberhasilannya dalam melakukan inovasi berarti perusahaan tersebut selangkah 
lebih maju dibandingkan pesaingnya. Banyaknya pesaing dari perusahaan 
manufaktur sejenis membuat dan produk-produk yang hampir sama perusahaan 
harus selalu melakukan inovasi produk agar memiliki banyak jenis variasi produk 
yang ditawarkan kepada konsumen (van de Ven, 1986). Dengan kata lain, bisa 
dilihat bahwa ada suatu hubungan yang tak terpisahkan antara  corporate 
entrepreneurship   dengan kinerja perusahaan. 
Ucbasaran, et.Al, (2001), adalah “suatu proses pembaharuan dalam 
organisasi berkaitan dengan dimensi yang berbeda namun mempunyai keterkaitan 
satu sama lain yaitu, (1) terciptanya perniagaan baru melalui pengembangan 
produk dan perluasan pasar (market share), proses, teknologi, dan melakukan 
inovasi, dan (2) mengubah bentuk konsep perniagaan, penyesuaian bentuk 
organisasi, dan mengubah sistem secara keseluruhan untuk inovasi”.  
2.2 Tinjauan teori 
2.2.1 Konsep Corporate Governance 
Hubungan antara berbagai partisipan yakni dalam penentuan arah 
perusahaan serta kinerja atau yang biasa disebut dengan tata kelola 
perusahaan adalah definisi dari corporate governance (Monks dan 
Minow 2001). Lemahnya penerapan corporate governance merupakan 
dampak negatif dari terjadinya krisis yang berkepanjangan ketika 
melanda Indonesia yakni sejak tahun 1998. 
Menurut Wahab (2000:34) “good governance merupakan suatu 
konsep dalam penyelenggaraan manajemen pembangunan yang solid 
dan bertanggung jawab sejalan dengan demokrasi dan pasar yang 
efisien, penghindaran salah alokasi dan investasi yang langka dan 
pencegahan korupsi baik secara politik maupun administratif, 
menjalankan disiplin anggaran serta penciptaan legal and political 
framework bagi tumbuhnya aktivitas kewiraswastaan”. Menurut 
Veronica dan Bachtiar (2004), komponen yang terdiri dari kualitas 
audit, dewan direksi, kepemilikan institusional dan komite audit 
merupakan beberapa mekanisme corporate governance 
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2.2.2 Struktur Kepemilikan  
a. Kepemilikan Manajerial 
Menurut Sartono (2001) menyatakan bahwa kepemilikan 
manajerial didefinisikan sebagai persentase suara yang berkaitan 
dengan saham yang di miliki manajerial dan direksi suatu 
perusahaan.  
Menurut Christiawan dan Josua (2007) menyatakan bahwa 
“kepemilikan manajerial adalah situasi di mana manajer memiliki 
saham perusahaan atau dengan kata lain manajer tersebut sekaligus 
sebagai pemegang saham. Dengan adanya kepemilikan manajerial 
menunjukkan adanya peran ganda seorang manajer, yakni manajer 
bertindak juga sebagai pemegang saham. Sebagai seorang manajer 
sekaligus pemegang saham, ia tidak ingin perusahaan mengalami 
kesulitan keuangan atau bahkan kebangkrutan”. 
 
b. Kepemilikan Institusional 
Asbar, dkk (2013) Kepemilikan saham perusahaan oleh institusi 
keuangan seperti investment banking, bank, perusahaan asuransi, dan 
dana pensiun. Arti penting yang dimiliki perusahaan dalam 
memonitori manajemen yakni pemegang saham seperti institusional 
ownership. Kepemilikan oleh institusi-institusi lain akan mendorong 
peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Kemakmuran pemegang 
saham kian meningkat apabila Mekanisme Monitoring dilakukan 
secara konsisten. 
  
2.3 Kerangka Konseptual 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan tinjauan teori maka dapat 










Sistem Governance   
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3.1 METODOLOGI PENELITIAN 
Perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia 2013-2016 dipilih 
menjadi populasi dalam penelitian ini. Sedangkan sampel yang dipilih yaitu 
menggunakan kriteria-kriteria antara lain: 
1.   Perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2016. 
2. Perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar secara berurutan dan 
perusahaannya tidak selalu terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau tidak 
konsisten selama periode tahun 2013-2016. 
3.  Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian dalam laporan 
keuangan tahun 2013-2016. 
4.  Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya menggunakan mata 
uang rupiah. 
5.    Perusahaan manufaktur yang memiliki data tidak lengkap. 
3.2 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
1. Entrepreneurship  korporasi. Variabel diukur dengan persentase  dari total 
skor dummy dari tiga item tersebut. Masing-masing item diberi skor 1 jika 
terdapat inovasi, risk-taking, dan proactiveness selama 2013-2016. 
Sebaliknya, masing-masing item diberi skor 0 jika tidak  terdapat inovasi, 
risk-taking, dan proactiveness selama 2013-2016. Variabel ini ditandai 
dengan simbol (Y).  
2. Rasio outside. Variabel ini ditandai dengan simbol (X1). 
Rasio outside = 
                       
                                      
 x 100 % 
3. Kepemilikan outside. Variabel ini ditandai dengan simbol (X2). 
 Kepemilikan outside = 
                   
                       
 x 100 %  
4. Kepemilikan saham eksekutif. Variabel ini ditandai dengan simbol (X3). 
Kepemilikan eksekutif = 
               
           
 x 100 % 
5. Kepemilikan institusional. Variabel ini ditandai dengan simbol (X4). 
Kepemilikan Saham Institusional = 
                    
                     
 x 100% 
3.3 METODE ANALISI DATA 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model persamaan 
struktural dengan menggunakan analisis multiple regression. 
Y =                                + ε 
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4.1 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan metode purposive 
sampling didapatkan hasil bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI selama 2013-2016 adalah sebanyak 143 perusahaan, sebanyak 11 
perusahaan terdaftar secara tidak berurutan dan 54 perusahaan mengalami 
kerugian dalam laporan keuangan. 14 perusahaan menggunakan mata uang 
non rupiah dalam pelaporannya sedangkan 5 perusahaan memiliki data yang 
tidak lengkap, maka didapatkan sebanyak 59 perusahaan yang memenuhi 
kriteria dan menjadi sampel dalam penelitian ini. 
 
4.2 UJI HIPOTESIS 
Tabel 4.6. Uji Simultan 
a  Predictors: (Constant), SINS, RASOUT, SOWN, KEPOUT 
b  Dependent Variable: EK 
Hasil pengujian pada tabel 4.6. menunjukkan uji ANOVA dengan nilai 
F sebesar 34,977 dengan  nilai sig sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa 
secara simultan kepemilikan outside, rasio outside, share ownership dan 
share institusional berpengaruh terhadap entrepreneurship  korporasi. 
 


















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,963(a) ,927 ,901 ,064001 ,927 34,977 4 11 ,000 1,863 
 
Hasil pengujian pada tabel 4.7 koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa nilai R square adalah sebesar 0,927 (92,7%) yang artinya sebesar 
92,7% variabel entrepreneurship  korporasi  dapat dijelaskan oleh variabel 
kepemilikan outside, rasio Outside, share ownership dan share institusional 
sedangkan sebesar 7,3 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam 










Square F Sig. 
1 Regression ,573 4 ,143 34,977 ,000(a) 
   
Residual 
,045 11 ,004     
   
Total 
,618 15       
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Tabel 4.8 Tabel Uji Parsial ( uji t) 




Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
    B 
Std. 




,288 ,088   3,262 
,00
8 
    
  KEPOUT 




  RASOUT 




  SOWN 






  SINS 




a  Dependent Variable: EK 
 
Hasil pengujian secara parsial menggunakan regresi dengan SPSS 
untuk melihat bagaimana pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen dapat dijelaskan pada tabel 4.7. 
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa kepemilikan 
outside memiliki nilai t 6,470 dengan nilai sig 0,00 ( sig < alpha significant) 
maka secara parsial kepemilikan outside  berpengaruh terhadap 
entrepreneurship  korporasi. Hasil pengujian yang menunjukkan bahwa 
tingkat kepemilikan persentase saham akan sangat mempengaruhi 
pengambilan keputusan yang akan dilakukan perusahaan ke depan, 
dikarenakan semakin besar tingkat kepemilikan saham pada suatu 
perusahaan, maka akan dapat mempengaruhi pembuatan kebijakan yang 
dilakukan oleh perusahaan.  
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel rasio 
outside  memiliki nilai t 6,759 dengan nilai sig 0,00 ( sig < alpha 
significant) maka secara parsial rasio outside berpengaruh terhadap 
entrepreneurship  korporasi. Hasil penelitian rasio outside  dapat diambil 
kesimpulan bahwa komposisi dari komisaris independen yang bertugas 
mengawasi kinerja dari perusahaan yang tidak boleh dipengaruhi oleh siapa 
pun dalam pengambilan keputusan akan berpengaruh terhadap kebijakan 
perusahaan untuk melakukan perbaikan dan melakukan perbaikan secara 
berkelanjutan melalui inovasi dan pengambilan risiko. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh  (Judge & Zeithaml, 1992), 
(Bayshinger & Hoskisson,1990).  
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel share 
ownership   memiliki nilai t -2,467  dengan nilai sig 0,03 ( sig < alpha 
significant) maka secara parsial share ownership berpengaruh terhadap 
entrepreneurship  korporasi. Berdasarkan hasil uji yang menunjukkan 
bahwa kepemilikan saham dari dewan direksi akan mempengaruhi kinerja 
perusahaan dalam melakukan inovasi dikarenakan setiap perkembangan 
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yang terjadi dalam perusahaan merupakan tanggung jawab dari semua 
direksi dan pihak yang terlibat, dengan adanya persentase kepemilikan 
saham oleh dewan direksi maka mereka akan merasa lebih bertanggung 
jawab untuk merasa memiliki dan membuat perusahaan lebih maju. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Jones 
& Butler, 1992). 
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel share 
institusional memiliki nilai t -0,192 dengan nilai sig 0,851 ( sig > alpha 
significant) maka secara parsial share institusional tidak berpengaruh 
terhadap entrepreneurship  korporasi. Persentase kepemilikan saham oleh 
institusional atau lembaga lain di luar perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap entrepreneurship  korporasi dikarenakan kebijakan pengambilan 
keputusan dan strategi pasar lebih ditentukan oleh pihak internal perusahaan 
yang bertugas mengambangkan perusahaan melalui inovasi dan strategi 
baru. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan 
oleh (Jones & Butler, 1992). 
 
5. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditetapkan maka didapatkan 
sebanyak 59 perusahaan yang memenuhi syarat untuk digunakan sebagai 
sampel dalam penelitian ini. Setelah dilakukan uji statistik deskriptif dan 
uji hipotesis menggunakan Software aplikasi SPSS maka didapatkan hasil 
sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian secara simultan  kepemilikan outside, rasio outside, 
share  ownership dan share institusional berpengaruh terhadap 
Entrepreneurship  korporasi. 
2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa kepemilikan outside, 
rasio  outsde, share ownership berpengaruh terhadap entrepreneurship  
korporasi. Sedangkan share institusional tidak berpengaruh terhadap 
entrepreneurship  korporasi. 
 
5.2 Keterbatasan 
Berdasarkan kesimpulan di atas penelitian ini memiliki keterbatasan- 
keterbatasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan selama periode tahun 2013-2016. 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepemilikan outside, 
rasio outside, share ownership dan share institusional. 
3. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sehingga hasilnya 






E-JRA Vol. 08 No. 05 Februari 2019 






Dari hasil penelitian lanjutan menjadi suatu hal penting dalam rangka 
mendukung perkembangan entrepreneurship  korporasi di Indonesia. Berikut 
adalah saran penulis untuk penelitian selanjutnya : 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode penelitian 
untuk hasil uji yang lebih akurat dan mampu dijadikan sebagai 
pembanding dan acuan untuk penelitian yang lebih baik. 
2. Untuk periode penelitian berikutnya diharapkan melakukan penambahan 
sampel untuk hasil uji yang lebih baik seperti kepentingan manajer dan 
Share Holder.  
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan lebih dari 1 
sektor seperti manufaktur dan pertambangan, perbankan untuk hasil uji 
yang bisa digeneralisasikan. 
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